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Abstrak

Nagari (Desa) Garagahan adalah nagari tertua di Kecamatan Lubuk Basung. Nagari ini memiliki alam
yang indah dan sangat cocok untuk dikembangkan potensi pariwisatanya. Selain wisata alam dan
budaya, Nagari Garagahan terkenal memiliki UMKM Cincau Hijau, yang memasok 80% dari cincau
hijau yang ada dipasaran Lubuk Basung. Namun demikian seluruh potensi tersebut belum ada upaya
yang lebih masif untuk menggali dan mengelola, hal ini dikarenakan kurangnya sumberdaya manusia
serta sense of belonging masyarakat yang masih belum terbangun secara maksimal. Dari permasalahan
diatas maka kegiatan pengabdian ini akan terinternalisasi kedalam Rencana Jangka Menengah (RPJM)
Nagari, sehingga pengabdian ini memiliki urgensi untuk dilaksanakan. Untuk mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi oleh mitra maka tim pengabdian Universitas Negeri Padang menyusun solusi
sebagai berikut: (1) Pendampingan penentuan lokasi wisata berbasis budaya Nagari garagahan, (2)
Melakukan pelatihan manajemen wisata kepada anggota pojok sadar wisata (Pokdarwis), (3)
Melakukan Pelatihan Manajemen UMKM. Untuk mencapai hasil tersebut, tim pengabdian
menggunakan tiga metode pendekatan, yaitu: survey lapangan, pendampingan, pelatihan, dan
praktek langsung. Hasil yang dicapai pada kegiatan ini adalah, (1) Pemetaan lokasi wisata di Nagari
Garagahan, (2) Peningkatan keberdayaan Masyarakat Nagari Garagahan melalui Pariwista dan
Pengembangan UMKM.

Kata kunci: sustainable tourism; UMKM; manajemen.

Abstract

Nagari Garagahan is the oldest village in Lubuk Basung District. This village has beautiful nature and
is very suitable for developing its tourism potential. In addition to natural and cultural tourism,
Nagari Garagahan is famous for having an MSME that produces Green Grass Jelly, which supplies
80% of the green grass jelly available on the Lubuk Basung market. However, there has been no more
massive effort to explore and manage all of this potential, due to the lack of human resources and the
community's sense of belonging which has not been optimally built. From the problems above, this
community service activity will be internalized into the Village Medium-Term Plan (RPJM), so that
this activity has an urgency to be implemented. To overcome various problems faced by Nagari
Garagahan, the community service team has prepared the following solutions: (1) Assistance in
determining cultural-based tourism locations in Nagari Garagahan, (2) Conducting tourism
management training for members of the Tourism Awareness Corner (Pokdarwis), (3) Conducting
MSME Management Training. To achieve these results, the community service team used three
approaches: field surveys, mentoring, training, and direct practice. The outputs are (1) Mapping of
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tourist locations in Nagari Garagahan, (2) Increasing the empowerment of the Nagari Garagahan
community through tourism and UMKM development.

Keywords: sustainable tourism; MSME; management.

PENDAHULUAN

Kegiatan ini bertujuan untuk mengkaji membangun kerangka kewirausahaan pariwisata
pedesaan untuk desa wisata yang berkelanjutan, yang menjadi fokus pemerintah (Yuan et al., 2023).
Topik ini menjadi penting karena 44,02% penduduk Indonesia tinggal di daerah pedesaan, yang
menunjukkan betapa pentingnya daerah pedesaan untuk pembangunan di masa depan (Utami et al.,
2023). Kegiatan ini dilaksanakan di Nagari Garagahan dengan menggunakan metode survey,
pelatihan, dan praktik untuk menentukan isu-isu prioritas keberlanjutan desa wisata.

Garagahan merupakan salah satu nagari tertua yang terdapat dalam kecamatan Lubuk Basung,
Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Garagahan berasal dari kata Agahan, yang
termasuk dalam 5 Jorong yang ada di Kecamatan Lubuk Basung, dimana Nagari ini terdiri dari 4
Jorong yaitu Jorong Banca Taleh, Jorong Gagahan Tangah, Jorong Kampung Caniago dan Jorong Parit
Rantang. Luas Nagari Garagahan: kilometer persegi atau 9,43 persen dari luas wilayah Kecamatan
Lubuk Basung. Nagari Garagahan bejarak 10 kilometer dari ibu kota kota kecamatan, 4,4 kilometer
dari ibu kota kabupaten dan 113 kilometer dari ibu kota provinsi. Berdasarkan data terakhir Tahun
2017 diketahui bahwa Nagari Garagahan berpenduduk 7.283 jiwa terdiri dari 3.715 laki-laki dan 3.568
perempuan.

Nagari Garagahan memiliki geografis yang beragam, beberapa bagian adalah dataran lapang,
sedangkan bagian lain memiliki perbukitan. Mata pencaharian utama masyarakat garagahan adalah
pertanian dan perkebunan. Hasil utama pertanian seperti jagung, ubi dan cincau sedangkan
perkebunan yang tersedia adalah perkebunan kepala sawit. Selain itu, usaha sampingan masyarakat
juga ada yang berternak dan mencari batu bintang dan batu apung di sungai besar.

Nagari Garagahan tidak hanya memiliki potensi pertanian, meskipun mayoritas penduduk
Nagari Garagahan adalah petani namun nagari ini memiliki banyak potensi yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, salah satunya adalah potensi wisata.
Hal ini didukung oleh ketersedian alam yang indah dan adanya komunitas Budaya Nagari yang telah
eksis dibuktikan dengan Nagarari Garagahan telah ditunjuk sebagai pilot project nagari adat dan
beradat oleh Pemerintah Propinsi Sumatra Barat karena Nagari Garagahan merupakan salah satu
nagari yang adat istiadatnya masih terjaga dengan utuh. Keunggulan dari budaya tersebut bisa
menjadi salah satu modal penting dalam menciptakan pariwisata berkelanjutan (Chan, 2023).
Sehingga kombinasi kedua bidang ini menjadikan Nagari Garagahan sebagai nagari dengan potensi
wisata alam dengan budaya kearifan lokal.

Potensi wisata alam yang dapat dikembangkan adalah wisata panorama dimana terdapat spot
sunset yang disebut masayarakat dengan Panorama Rajang Simaruok yang terletak di Jorong II
Nagari Garagahan. Terdapat juga sungai aliran deras yaitu sungai Batang Antokan yang bisa
dikembangkan wisata olahraga air, sedangkan sungai lain yaitu Batang Kalundutan yang memiliki
ikan larangan dan dapat dijadikan wisata pemandian.

Keberadaan komunitas budaya Nagari Garagahan merupakan potensi wisata pendukung dari
keindahan alam, wisata budaya ini dapat menarik wisatawan bukan hanya lokal namun juga manca
negara, budaya tambua tansa dan pasambahan menjadi budaya unggulan Nagari Garagahan, dimana
tim-tim yang di utus dalam perlombaan sering menerima gelar Juara.

Nagari Garagahan juga memiliki produk unggulan yang telah eksisting, berupa cincau.
Berdasarkan data nagari, 80% dari pasokan cincau di Kecamatan Lubuk Basung di pasok oleh Nagari
Garagahan. Cincau adalah penganan semacam agar-agar yang dibuat dari daun beberapa jenis
tumbuhan (Arania et al., 2021). Cincau memiliki sifat menyejukkan yang dapat memberikan rasa
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kenyamanan pada tenggorokan yang meradang (Najhudin et al., 2021). Kandungan serat, mineral,
dan antioksidan di dalamnya mampu memperkuat kekebalan tubuh dan mendukung pemulihan
penyakit, termasuk demam (Oktavia et al., 2020). Namun meski menjadi pemasok utama cincau
tersebut belum memiliki produk turunan, jika dikembangkan dengan baik maka cincau bisa menjadi
panganan/minuman khas Nagari Garagahan.

Pengembangan wisata dan UMKM di Nagari Garagahan telah menjadi rencana Nagari
Garagahan yang tertuang dalam RPJM Nagari, dimana Nagari Garagahan mencari mitra baik dari sisi
pendanaan maupun pendapingan untuk pengembangan hal tersebut. Keseriusan pemerintahan
nagari terlihat dari usaha nagari membentuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Sri Antokan,
kelompok UMKM Nagari Garaagahan dan Komunitas Budaya Nagari yang bernaung dibawah
Nagari Garagahan.

METODE

Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Nagari Garagahan, Kecamatan
Lubuk Basung, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan ini berlangsung mulai dari bulan
Maret sampai bulan Agustus 2024. Pada bulan Maret, tim pelaksana kegiatan pengabdian melakukan
survei ke lokasi. Survei bertujuan untuk menganalisis situasi pariwisata di Nagari Garagahan. Pada
bulan April, tim pelaksana kegiatan pengabdian mempersiapkan proposal dan merancang kegiatan.
Kemudian, proposal diajukan untuk mendapatkan pendanaan dari kampus. Setelah itu, kegiatan ke
lapangan baru dimulai dari bulan Mei sampai Agustus 2024.

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran pada kegiatan ini adalah perangkat nagari, kelompok sadar wisata
(Pohlaksar), dan UMKM yang ada di Nagari Garagahan. Perangkat nagari dan Pohlaksar terlibat pada
kegiatan pemetaan wisata, manajemen usaha, dan penyusunan program kerja di Nagari Garagahan.
Sedangkan UMKM terlibat pada kegiatan pelatihan manajemen dan penyusunan HPP dan BEP.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan dengan beberapa metode,
yaitu:

1. Survey Lapangan. Survey lapangan bertujuan untuk melaksanakan pemetaan serta
melakukan kajian secara Ilmiah terkait lokasi wisata. Kegiatan ini dilaksanan dengan cara
pendampingan. Tim mengundang ahli di bidang pariwisata dan bersama perangkat nagari
dan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) melakukan peninjauan untuk pemetaan lokasi-lokasi

dan melakukan analisis potensi wisata yang dapat di kembangan di Nagari Garagahan.
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024.
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Gambar 1. Kegiatan Pemetaan Potensi Parawisata dengan Wali Nagari, Sekretaris Nagari,
Kelompok Pokdarwis Nagari Garagahan

2. Pendampingan dan Pelatihan. Kegiatan pendampingan dan pelatihan yang pertama
dilakukan untuk membantu meningkatkan pengelolaan Manajemen Organisasi Pokdarwis Sri
Antokan di Nagari Garagahan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara melakukan pelatihan
kepada anggota Pokdarwis Sri Antokan terkait bagaimana cara mengelola organisasi,
menjelaskan manfaat organisasi bagi peningkatan ekonomi masayarakat dengan

mengundang ahli Manajemen Sumber Daya Manusia. Pelatihan kedua yaitu pendampingan
dan pelatihan penyusuan Rencana Kerja Pokdarwis, kegiatan ini dilakukan dengan cara
pelatihan dan pendampingan kepada pengurus Pokdarwis Sri Antokan. Rencana kerja yang
di rancang disesuaikan dengan program pengembangan wisata nagari. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan Juli 2024.
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Gambar 2. Kegiatan Pendpingn dan Pelatihan Manajemen Organisasi dan Penyusunan
Program Kerja untuk Kelompok Sadar Wisata

3. Praktek dan Pendampingan. Metode ketiga yang digunakan adalah praktek yang didampingi
oleh tim pelaksana. Pendampingan Pengelolaan/Manajemen Usaha, kegiatan ini dilaksanakan
dengan cara memberikan pelatihan kepada masyarakat pelaku UMKM terkait tata cara
pengelolan manajemen usaha dan apa yang dibutuhkan agar usaha UMKM dapat
berkembang, Tim Pengabdian mendatangkan Ahli dalam Manajemen Pemasaran. Pelatihan
dan pendampingan perhitungan HPP dan BEP, kegiatan ini dilaksanakan dengan cara
melakukan pelatihan kepada para pelaku UMKM dalam menghitung Harga Pokok Penjualan
dan Titik Impas (BEP) dengan tujuan pelaku UMKM memiliki kemampuan menghitung
harga Jual produk serta menentukan jumlah keuntungan yang diharapkan dari setiap produk,
kemudian masyarakat pelaku UMKM di dampingi untuk menghitung HPP dan BEP dari
usaha mereka. Tim akan mendatangkan tenaga ahli dari manajemen keuangan. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan Agustus 2024.
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Gambar 3. Kegiatan Praktek dan Pendampingan Pengelolaan Manajemen Usaha dan
Penyusunan HPP dan BEP

Indikator Keberhasilan

Program ini menawarkan berbagi solusi berdasarkan permasalahan prioritas yang telah
disepakati bersama perangkat Nagari Garagahan. Permasalahan pertama yaitu permasalahan
infrastruktur, sarana dan prasarana penunjang wisata. Permasalahan kedua yaitu terkait dengan
sumberdaya manusia dan manajemen organisasi. Oleh karena itu, indikator keberhasilan dari
kegiatan ini juga dibagi berdasarkan permasalahan yang dihadapi. Indikator keberhasilan yang
pertama yaitu dengan melaksanakan pendampingan pemetaan serta kajian secara ilmiah terkait lokasi
wisata, dengan hasil peta wisata daerah. Berikutnya, indikator keberhasilan yang kedua yaitu dengan
melakukan pendampingan pengelolaan/manajemen usaha, UMKM akan memiliki pengetahuan
manajemen usaha dan juga yang memiliki kemampuan menghitung HPP dan BEP.

Metode Evaluasi

Evaluasi program ini dilakukan untuk melihat manfaat kegiatan yang dilaksanakan dalam
mengatasi permasalahan mitra. Pada kegiatan pengabdian ini evaluasi dilakukan dengan beberapa
cara, pertama dengan memantau langsung ke Pokdarwis dan unit usaha mitra, kemudian dengan cara
melakukan FGD bersama perwakilan peserta serta pejabat setempat yang berwenang sebagai lembaga
terdekat yang melakukan monitoring secara berkala kepada masing-masing unit usaha. Program ini
akan terus berkelanjutan selama 3 tahun kegiatan, keberlanjutan program dibuktikan dengan tetap
adanya kontak antara mitra dan tim pengabdian serta kesiapsediaan tim dalam memberikan bantuan
dan bimbingan kepada mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemetaan Wisata

Berdasarkan hasil survey lapangan, dilakukan analisis lokasi wisata dengan mendatangi setiap
lokasi dengan potensi wisata, kemudian dilakukan Focus Discussion Group (FGD) untuk
menganalisis potensi wisata, dan digambar peta lokasi petensi wisata dengan menggunakan software
ArcGIS (Al Rasyid et al., 2023; Solin et al., 2022). Untuk melakukan pemetaan, diperlukan koordinat
Lokasi objek wisata dan persimpangan yang berupa latitude dan longitude, informasi nama jalan
serta jarak antar titik node yang membentuk suatu path (Hadi et al., 2022).

Objek wisata pada kegiatan ini adalah seluruh potensi objek wisata yang ada di Nagari
Garagahan, sedangkan yang menjadi subjek penelitian ini adalah mengenai karakteristik, tingkat
potensi, dan persebaran potensi objek wisata di Nagari Garagahan. Karakteristik wisata yang ada di
Nagari Garagahan adalah wisata alam yang merupakan wisata Air, Garagahan memiliki bantaran
sungai yang masih asri dengan air yang jernih, serta dilingkupi pepohonan yang rindang. Beberapa
sungai memiliki arus yang cukup deras dengan bebatuan, sedangkan sungai lain merupakan sungai
berpasir yang tidak terlalu dalam dengan tepian sungai yang luas sehingga bisa dimanfaatkan untuk
olahraga dan tempat berkumpul (Masrurun, 2020; Pauweni et al., 2022).

Daerah dengan potensi wisata yang dapat dikembangkan ada di Jorong II dan Jorong IV Nagari
Garagahan, dimana pada Jorong II terdapat jembatan Simaruok dan Lapangan Sepak Bola, sedangkan
di Jorong IV terdapat jembatan Lubuak Tambiriang dan Bendungan Garagahan Daerah Irigasi (DI)
Sangkir Garagahan. Setiap wilayah memiliki karakteristik aliran sungai.

Keempat potensi lokasi wisata yaitu Jembatan Simaruok, Jembatan lubuak Tambiriang,
Bendungan Garagahan, Daerah Irigasi (DI) Sangkir Garagahan, dan Lapangan Bola Garagahan.
Empat lokasi potensi wisata tersebut adalah yang paling potensial untuk dikembangkan, selain itu
masih terdapat lokasi lain yang bisa di kembangkan, namun demikian meski memiliki potensi sebagai
lokasi wisata, untuk membangun lokasi tersebut menjadi lokasi wisata diperlukan peran serta
berbagai pihak terutama pemerintah (Widari, 2020). Pembangunan lokasi wisata ini masuk ke dalam
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rencana Pembangunan Jangka Menengah Nagari (RPJMNag) dan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nagari (RPJPNag), sehingga dapat dialokasikan pendanaan untuk kegiatan pembangunan
tersebut. Pemerintah nagari dapat mendelegasikan pembangunan wisata kepada Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) yang ada di nagari Garagahan yang berfungsi untuk mempelopori
pengembangan beragam potensi wisata, sehingga kegiatan pembangunan wisata tersebut dapat
menjadi Program Kerja Pokdarwis Sri Antokan.

Pembangunan kawasan wisata dapat meningkatkan peluang bisnis untuk para pembisnis lokal
serta masyarakat, oleh karena itu, pengembangan sektor pariwisata dan pertumbuhan UMKM saling
terkait karena kegiatan mereka saling melengkapi (Citraresmana et al., 2023; Utami et al., 2022).
Dengan adanya produk unggulan yaitu cincau hijau, maka pariwisata Nagari Garagahan dapat
mempertimbangkan untuk menggunakan cincau hijau sebagai ikon pariwisata, seperti dengan
membangun tugu berlogo cincau, memperbanyak stand jualan cincau di lokasi wisata, menyediakan
voucer wisata yang dapat ditukarkan dengan cincau, sehingga cincau dikenal oleh wisatawan sebagai
produk unggulan Garagahan.
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Gambar 4. Peta Karakteristik Objek Wisata di Nagari Garagahan

Pelatihan dan Pendampingan Pengelolaan Manajemen Organisasi dan Pembuatan
Program Kerja

Pelatihan utama yang dilaksanakan yaitu pelatihan pengelolaan manajemen organisasi
pendukung pariwisata. Alasan utama pentingnya manajemen itu dibutuhkan pada organisasi / usaha
untuk memudahkan pencapaian tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan pribadi (Anto et al,,
2022). Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi dan juga tujuan individu yang ada
dalam organisasi tersebut (Dewi et al.,, 2024). Semua bentuk organisasi dimana orang-orang bekerja
bersama mencapai tujuan yang telah ditetapkan, membutuhkan manajemen. manajemen diperlukan
organisasi agar usaha pencapaian tujuan menjadi lebih mudah(Sulthoni et al., 2022). Hal yang sama
juga berlaku pada UMKM dan Pokdarwis di Nagari Garagahan. Dengan adanya pelatihan
pengelolaan manajemen organisasi, diharapkan Nagari Garagahan memiliki berbagai macam

Perencanaan sustainable tourism berbasis budaya dan kearifan lokal untuk pemberdayaan ekonomi
masyarakat



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 2403

organisasi untuk mendukung kegiatan nagari. Untuk pariwisata telah dibentuk satu kelompok
Pokdarwis, yaitu Pokdarwis Sri Antokan. Untuk kegiatan seni budaya pun telah ada komunitas
Budaya, dan kelompok UMKM Nagari Garagahan. Namun kelompok-kelompok tersebut seringkali
hanya aktif ketika ada kegiatan saja, masih rendahnya rasa kepemilikan anggota terhadap suatu
kelompok, sehingga hanya pelaksana program Nagari, tidak memiliki Program sendiri. Dengan
adanya pelatihan ini, kelompok tersebut diharapkan dapat berfungsi dengan lebih aktif dalam rangka
mengelola wisata yang ada di Nagari Garagahan (Wilantari & Memoriance, 2018).

Pelatihan kedua yang dilakukan yaitu pelatihan untuk membuat program kerja organisasi.
Pelatihan ini bertujuan agar kelompok UMKM dan Pokdarwis mampu untuk membuat program kerja
sendiri. Program kerja diarahkan untuk program jangka pendek. Hal ini dikarenakan wisata yang ada
di Nagari Garagahan baru akan dikembangkan, sehingga program untuk 1-3 tahun akan lebih
berguna (Adiprabowo et al., 2019).

Praktek Perhitungan Harga Pokok dan BEP

Nagari Garagahan memiliki potensi pertanian, seperti jagung, ubi dan cincau, sehingga
beberapa produk UMKM hasil pertanian sudah dipasarkan, seperti keripik singkong, stick Royco,
Tapai singkong dan cincau hijau. Namun demikian produk-produk ini belum dikelola oleh UMKM
secara profesional, UMKM belum memiliki pengetahuan yang cukup dalam mengelola usaha, baik
dari kegiatan pengolahan, pengembangan dan diferensiasi produk, packaging dan pemasaran,
perhitungan HPP dan harga jual (Utami et al., 2021). Oleh karena itu salah satu kegiatan dalam
pengabdian ini yaitu praktek perhitungan harga pokok dan BEP (Wahyudi et al., 2023).

Keberhasilan dalam merencanakan dan mengendalikan biaya tergantung pada pemahaman yg
menyeluruh atas hubungan antara biaya dan aktivitas bisnis (Prasetyo et al., 2020). Hasil dari kegiatan
ini adalah UMKM yang memiliki kemampuan menghitung HPP dan BEP. Pertama, peserta diberikan
informasi mengenai klasifikasi biaya untuk sebuah bisnis. Kedua, pemateri memberikan contoh
laporan laba rugi dan menginstruksikan peserta untuk membuat laporan laba rugi dari usahanya.
Kemudian, peserta diinstruksikan untuk menghitung harga pokok produksi dan BEP dengan
menggunakan analisis cost volume profit (CVP) (Anggreini et al., 2021). CVP membantu mereka
untuk memahami hubungan timbal balik antara biaya, volume dan laba dalam organisasi (Safitri et al.,
2023).

Keberhasilan Kegiatan

Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini bisa dilihat dari solusi berdasarkan
permasalahan prioritas yang telah disepakati bersama perangkat Nagari Garagahan. Permasalahan
pertama yaitu permasalahan infrastruktur, sarana dan prasarana penunjang wisata. Permasalahan
kedua yaitu terkait dengan sumberdaya manusia dan manajemen organisasi. Oleh karena itu,
indikator keberhasilan dari kegiatan ini juga dibagi berdasarkan permasalahan yang dihadapi.
Indikator keberhasilan yang pertama yaitu dengan melaksanakan pendampingan pemetaan serta
kajian secara ilmiah terkait lokasi wisata, dengan hasil peta wisata daerah. Berikutnya, indikator
keberhasilan yang kedua yaitu dengan melakukan pendampingan pengelolaan/manajemen usaha,
UMKM akan memiliki pengetahuan manajemen usaha dan juga yang memiliki kemampuan
menghitung HPP dan BEP.

SIMPULAN DAN SARAN

Potensi lokasi wisata di nagari Garagahan, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam
terdapat pada empat titik lokasi, yaitu Jembatan Simaruok, Jembatan Lubuak Tambiriang, bendungan
Garagahan dan Lapangan Bola Garagahan. Lokasi wisata ini memiliki karakteristik wisata alam dan
wisata air karena terdapat banyak sungai, dengan pepohonan yang rindang di sepanjang tepian
sungai berpotensi untuk dijadikan lokasi tempat kuliner dan penginapan sebagai sarana pendukung
pariwisata yang di laksanakan oleh UMKM. Pembangunan lokasi wisata di Nagari Garagahan harus
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direncanakan jangka menengah dan jangka panjang oleh pemerintah nagari dan dilaksanakan
bersama dengan Pokdarwis.
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